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Abstrak 

 

Tujuan: Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama pemilik dan pekerja Rumah 

Potong Hewan (RPH) tentang bahaya, cara penularan, cara pengobatan dan pencegahan penyakit toksoplasmosis serta 

melakukan pencegahan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). Metode: Penyuluhan tentang bahaya, cara 

penularan, cara pengobatan dan pencegahan penyakit toksoplasmosis, serta pelatihan penggunaan APD. Hasil: Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh 34 orang peserta. Setelah dievaluasi terjadi peningkatan pengetahuan peserta 

mengenai penyakit toksoplasmosis. Saran: Kegiatan penyuluhan kesehatan ini perlu diadakan secara berkelanjutan agar 

pengetahuan dan perilaku pekerja peternakan ayam semakin meningkat serta perlu juga dilakukan pemeriksaan kesehatan 

secara rutin untuk mencegah transmisi penyakit toksoplasmosis di antara pekerja. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, prevalensi toksoplamosis 

pada hewan ternak diperkirakan sebesar 8,8% 

pada sapi, 51% pada kambing, dan 45% pada 

domba (Retmanasari, Widartono, Wijayanti,et 

al., 2017) sedangkan pada hewan ternak di 

Bandar Lampung yaitu sebesar 92,63% pada 

hewan ternak sapi, 60% pada kambing, 94,3% 

pada ayam bukan ras dan sebesar 37,10% 

pada ayam ras (Insan, 2017; Riyanda, 2017; 

Wulandari, 2017). 

Tingginya seroprevalensi 

toksoplasmosis pada hewan ternak sapi 

diduga menyebabkan manusia dengan jenis 

pekerjaan yang kontak langsung dengan 

daging hewan ternak tersebut berisiko tinggi 

terinfeksi Toxoplasma gondii termasuk salah 

satunya adalah pekerja Rumah Potong Hewan 

(RPH). Wiyarno (2013) melaporkan hasil 

penelitiannya bahwa terdapat perbedaan 

infeksi toksoplasmosis pada pekerja RPH 

kambing dengan bukan pekerja RPH kambing 

berdasarkan titer IgG positif yaitu sebesar 

40% pekerja RPH kambing dan sebesar 22,5% 

pada yang bukan pekerja RPH kambing. 

Pemeriksaan toksoplasmosis berdasarkan titer 

IgG pada pekerja RPH kambing yang 

mempunyai lama bekerja kurang dari 5 tahun 

didapatkan proporsi sebesar 66,7%, lama 

bekerja 5-10 tahun 73,7%, dan lama bekerja 

lebih dari 10 tahun 69,6%. Tingkat 

pengetahuan dan sikap pekerja terhadap 

toksoplasmosis juga memiliki peran pada 

kejadian toksoplasmosis (Wiyarno, 2013). 

Pengamatan terhadap penyebaran 

toksoplasma pada pekerja di rumah 

pemotongan hewan dapat dilakukan dengan 

melihat tingkat pengetahuan dan sikap 

pekerja terhadap toksoplasmosis. Tingkat 

pengetahuan dapat terlihat dari seberapa 

jauh pekerja tersebut tahu tentang 

toksoplasmosis seperti dampak yang 

ditimbulkan jika terinfeksi toksoplasma, 

penyebab, cara penularan, serta cara 

pencegahan. Sedangkan sikap terhadap 

toksoplasmosis dapat terlihat dari mencuci 

tangan sebelum dan sesudah kontak dengan 

daging mentah, menggunakan alat pelindung 

diri (APD) ketika bekerja, serta memeriksakan 

diri terkait toksoplasmosis ke RS/klinik. 

Rumah Potong Hewan   Zbeef 

merupakan rumah potong hewan yang 

didirikan oleh Tampan Sujarwadi pada tahun 

2008.   Zbeef sendiri berasal dari Zaki Beef 

yang berasal dari putra pertamanya. 

Perusahaan ini memiliki luas lahan seluas 3 



Betta Kurniawan et al. | Penyuluhan dan Pelatihan Tentang Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Untuk Meningkatkan Pengetahuan dan 

Pencegahan Penyakit Toskoplasmosis Pada  Karyawan Rumah Potong Hewan (RPH) ZBeef di  Kota Bandar Lampung 

JPM Ruwa Jurai |Volume 7 |Nomor 1 |Juli 2022   | 53  

 

hektar yang hingga kini telah memperkerjakan 

80-an karyawan. 

Perusahaan ini memotong kurang 

lebihnya 600 ekor sapi jenis   BX Australia, 

Limosin, dan beberapa sapi lokal. RPH Zbeef 

telah memenuhi pasokan daging hampir di  

seluruh pasar  tradisional, seperti  Bandar 

Lampung,  Pringsewu,  dan Tanggamus. 

Beberapa jenis potongan daging tertentu juga 

dikirim ke Jakarta, Tanggerang, Bogor, dan 

Bekasi. Selain di pasar tradisional, RPH Zbeef 

juga memenuhi kebutuhan di beberapa hotel, 

restaurant, dan jasa boga yang ada di Bandar 

Lampung. 

Pada penelitian Wulandari (2017), 

menunjukkan bahwa sebesar 92,65% ternak 

sapi di Bandar Lampung terinfeksi Toxoplasma 

gondii. Dilihat dari penelitian tersebut,  maka  

dapat  diduga  bahwa  karyawan  di  Rumah  

Pemotongan  Hewan (RPH) sapi/kerbau Kota 

Bandar Lampung memiliki risiko tinggi 

terinfeksi Toxoplasma gondii. Dengan 

mempertimbangkan tingginya risiko 

penularan toksoplasmosis yang tinggi pada 

pekerja RPH , maka perlu dilakukan tindakan 

pencegahan yang tepat melaui serangkaian 

kegiatan pengabdian masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang 

toksoplasmosis serta melakukan pelatihan 

penggunaan APD pada pemilik dan pekerja 

rumah potong hewan. 

 

METODE 

Khalayak sasaran pada kegiatan ini 

adalah pemilik dan pekerja RPH Zbeef  yang 

berjumlah sekitar 80 orang. Kegiatan ini 

bekerja sama dengan pihak RPH Zbeef sebagai 

penyedia tempat dan peserta sedangkan 

sarana, alat peraga, kuisioner dan materi 

penyuluhan dipersiapkan oleh tim pelaksana 

kegiatan. 

Metode dan Tahap Pelaksanaan 

kegiatan pengabdian dilakukan melalui 

serangkaian kegiatan yaitu : 

a. Penyuluhan tentang bahaya, cara 

penularan, cara pengobatan dan 

pencegahan penyakit 

toksoplasmosis 

b. Kegiatan Promosi Kesehatan berupa 

Pelatihan kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) seperti 

simulasi cuci tangan dan 

penggunaan APD yang benar ketika 

bekerja untuk mencegah transmisi 

penyakit toksoplamosis  

Evaluasi pelaksanaan program 

dilakukan sebelum, selama dan sesudah 

kegiatan. Evaluasi pada saat sebelum kegiatan 

adalah dengan meminta peserta mengisi 

kuisioner tuntuk mengukur komponen tingkat 

pengetahuan dan sikap khalayak sasaran. 

Evaluasi pada saat selama kegiatan Evaluasi 

kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilakukan 

dengan memperhatikan tingkat kehadiran, 

perhatian, dan pertanyaan-pertanyan yang 

diajukan peserta selama penyuluhan dan 

demonstrasi untuk melihat antusiasme 

peserta dalam kegiatan ini. Evaluasi kegiatan 

skrining status kesehatan dengan cara 

membuat ceklist status kesehatan dan kasus 

temuan positif 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan pengabdian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Penyuluhan diikuti oleh sekitar 

30 orang peserta pemilik dan juga karyawan 

PT ZBeef. Kegiatan ini berupa ceramah dan 

tanya jawab oleh peserta dan nara sumber. 

Sebelum dilakukan kegiatan, peserta mengisi 

daftar hadir kegiatan dan kami memberikan 

pula lembaran kuisioner pre test kepada 

peserta, berupa kuisioner yang  berisi 

pertanyaan pertanyaan mengenai materi yang 

akan diberikan. Hasil dari evaluasi ini berupa 

nilai skor tiap peserta yang dihasilkan dari 

jumlah jawaban benar dibagi dengan total 

jumlah pertanyaan dikali seratus. Evaluasi 

proses juga kami lakukan selama kegiatan 

dengan melihat tanggapan peserta melalui 

tanya jawab dan jalannya diskusi. 

Selama penyampaian materi oleh 

narasumber, para peserta menyimak dengan 

tekun dan antusias. Setelah narasumber 

selesai menyampaikan materi dibuka forum 

tanya jawab mengenai materi  yang  telah 

disampaikan. Terdapat 10 pertanyaan yang 

diajukan oleh peserta yang dibagi dalam dua 

sesi. 

Setelah kegiatan penyuluhan berakhir 

dilakukan evaluasi akhir dengan memberikan 

post test kepada peserta yang berisi 

pertanyaan pertanyan  yang  sama  dengan  

pre  test.  Skor nilai pre test dibandingkan 

dengan skor nilai post test untuk menilai ada 

tidaknya peningkatan pengetahuan peserta. 

Apabila terjadi peningkatan pengetahuan pada 

lebih dari 80 % peserta, maka kegiatan 

penyuluhan dianggap berhasil. Setelah 

dilakukan seminar dan tanya jawab, kuisioner 

yang sama diberikan kembali kepada peserta. 

Setelah dievaluasi terjadi peningkatan 

pengetahuan peserta mengenai penyakit 

malaria.   Hal ini dapat dilihat dari hasil 

jawaban kuisioner yaitu sebanyak 16 orang 

pada pretest mendapatkan nilai kurang dari 

70, maka pada pemeriksaan jawaban posttest, 

terjadi peningkatan menjadi 28 orang 

mendapatkan nilai lebih dari 70. 

Selesai sesi penyuluhan tentang malaria 

diteruskan dengan pemberian materi protokol 

kesehatan pencegahan penyakit Covid19 yang 

dikuti simulasi/demo penggunaan alat 

pelindung diri (APD) yang dilakukan oleh tim 

pengabdian. 

Dari hasil pengamatan di lapangan, jelas 

bahwa kegiatan penyuluhan kesehatan ini 

perlu diadakan secara berkelanjutan agar 

pengetahuan dan perilaku pekerja RBH ZBeef 

menjadi baik. Selain itu perlu juga dilakukan 

pemeriksaan kesehatan secara rutin untuk 

mencegah transmisi penyakit toksoplasmosis 

di antara pekerja.. 

 

KESIMPULAN  

Pemeriksaan kesehatan dasar diikuti 

oleh 30 orang peserta. Secara kualitatif, dapat 

dinilai bahwa tingkat perkembangan dan 

pertumbuhan peserta pemeriksaan adalah 

baik, karena sesuai dengan usia mereka  

 

SARAN 

1. Perlu diadakan kegiatan serupa berupa 

penyuluhan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat 

2. Perlu dilakukan pemeriksaan kesehatan 

dasar pada anak-anak secara berkala, 

agar kondisi kesehatan mereka terjaga 

sebagai prasyarat pertumbuhan dan 

perkembangan optimal. 
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